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 Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan kegiatan pembelajaran, 
peningkatan pemahaman konsep siswa serta respon siswa terhadap pembelajaran dengan model 
guided discovery dengan concept map. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kuantitatif dengan desain pre-eksperimental. Penelitian ini menggunakan rancangan one group 
pre-test post-test. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X IPA di SMA 
Negeri 1 Jombang yang berjumlah empat kelas. Sampel penelitian ditentukan atas rekomendasi 
guru dan diperoleh kelas X IPA 2, X IPA 3 dan X IPA 4 yang berdistribusi normal dan 
homogen. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran guided 
discovery dengan concept map pada materi momentum dan impuls terlaksana dengan sangat 
baik. Pemahaman konsep fisika materi momentum dan impuls mengalami peningkatan yang 
cukup signifikan untuk ketiga dengan kategori rata-rata sedang pada kelas eksperimen, 
replikasi 1 dan replikasi 2 berturut-turut sebesar 0,70; 0,66; 0,64. Model Pembelajaran guided 
discovery dengan concept map secara konsisten dapat mengingkatkan pemahaman konsep 
fisika siswa. Pembelajaran guided discovery dengan concept map memperoleh respon yang 
sangat baik dari siswa. 




This research aims to describe the implementation of learning activities, improving the 
understanding of student concept and response of students toward guided discovery model with 
concept map. The type of research used is quantitative research with pre-experimental design. 
This study uses the design of one group pre-test post-test. The population of this research is all 
students of X IPA class in SMA Negeri 1 Jombang which consisted of four classes. The 
research samples were determined by the recommendation of the teacher and obtained class X 
IPA 2, X IPA 3 and X IPA 4 which are normally distributed and homogeneous. The research 
results show that the implementation of guided discovery learning model with concept map on 
momentum material and impulses carried out very well. Understanding the concept of physics 
of momentum material and impulse experienced a significant increase with average moderate 
category in the experimental class, replication 1, and replication 2 in a row of 0,70; 0,66; 0,64. 
Guided discovery learning model with concept map can consistenly improve the understanding 
of student concept. Guided discovery learning with concept map obtained excellent response 
from students. 





Seiring dengan berkembangnya zaman, tuntutan 
baru dalam masyarakat, dunia kerja dan ilmu 
pengetahuan memaksa pemerintah untuk selalu 
memperbaiki setiap aspek kehidupan, khususnya pada 
bidang pendidikan. Perkembangan pendidikan di 
Indonesia tidak terlepas dari perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS). Menurut 
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Undang-Undang RI No 20 tahun 2003, pendidikan 
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian yang 
baik, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan. 
Kurikulum yang diterapkan di Indonesia saat ini adalah 
Kurikulum 2013 revisi 2017. Kurikulum 2013 revisi 
2017 adalah kurikulum yang bertemakan karakter dan 
kompetensi. 
Pada Kurikulum 2013 revisi 2017 juga menekankan 
pada dimensi pedagogik dalam pembelajaran, yaitu 
pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah memiliki arti 
sebagai pendekatan yang metode pencariannya harus 
berdasarkan pada bukti-bukti dari objek yang dapat 
diobservasi secara empiris dan terukur dengan prinsip-
prinsip penalaran yang spesifik. Pendekatan ilmiah dalam 
pembelajaran dirancang sedemikian rupa agar peserta 
didik dapat lebih memahami pengetahuan atau konsep 
karena terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 
Dengan kata lain, Kurikulum 2013 cenderung berpusat 
tidak pada guru tetapi pada peserta didik, dimana peserta 
didik dituntut untuk lebih aktif dalam mencari informasi 
dan pengetahuan (Karim, Syaiful dan Daryanto, 2017). 
Menurut hasil observasi dan wawancara yang telah 
dilakukan pada tanggal 16 November 2018 di SMA 
Negeri 1 Jombang diketahui bahwa di sekolah tersebut 
dalam mengajarkan mata pelajaran fisika masih 
menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu 
metode ceramah dan latihan soal. Metode pengajaran 
dengan model pembelajaran konvensional membuat 
siswa cenderung menghafal dan tidak memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan konsep 
yang dipelajari (Asyhuri dkk, 2017). Pembelajaran 
konvensioanal juga lebih terfokuskan pada pengajaran 
secara matematis, oleh sebab itu siswa merasa kesulitan 
karena terlalu banyak rumus yang harus dihafal. Guru 
belum sepenuhnya mendorong siswa untuk memiliki rasa 
ingin tahu, ditambah dengan kondisi siswa yang 
cenderung membutuhkan perhatian dan bimbingan yang 
lebih dari guru. 
Pola pikir siswa rata-rata masih mengandalkan guru 
sebagai sumber informasi dan cenderung lebih percaya 
apa yang dikatakan oleh guru dan tidak mencoba untuk 
mencari tahu. Hal tersebut tentu saja membuat siswa 
kurang optimal dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir kreatif, karena berpikir kreatif memerlukan rasa 
ingin tahu dan bertanya (Johnson, 2011 : 32). Dalam hal 
ini siswa sebaiknya bertindak lebih aktif daripada guru 
dalam proses pembelajaran. 
Keaktifan siswa dalam aktivitas pembelajaran akan 
memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep 
yang dipelajari (Muhaimin, dkk, 2014). Dalam 
pembelajaran fisika, pengetahuan konseptual meliputi 
pengetahuan kategori dan klasifikasi serta hubungan yang 
lebih rumit dalam bentuk pengetahuan yang terstruktur, 
sehingga memerlukan pemahaman konsep yang lebih 
tinggi. Menurut Santrock (2014), aspek terpenting dalam 
pembelajaran adalah tentang pemahaman konsep. 
Pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan siswa 
dalam menerima suatu materi dalam proses pembelajaran 
(Abrani, A dan Nursalam, 2016). Menurut Anderson 
mengemukakan bahwa seseorang dikatakan memahami 
suatu hal apabila mampu membangun makna dari pesan-
pesan selama pembelajaran dan menuangkannya dalam 
bentuk lisan, tulisan maupun grafik. 
Pemahaman konsep sangat erat kaitannya dengan 
hasil belajar pada ranah kognitif karena konsep 
merupakan bagian dari hasil belajar ranah kognitif. 
Pemahaman konsep siswa akan lebih tinggi apabila siswa 
terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran 
(Asyhuri,dkk, 2017). Dengan melibatkan kemampuannya 
melalui ide-ide masing-masing individu dan 
menghubungkan antara pengetahuan dan pengalamannya, 
siswa dapat memunculkan rasa ingin tahu, melakukan 
pengamatan sampai membuat kesimpulan melalui proses 
ilmiah. Pemahaman diartikan sebagai kemampuan siswa 
dalam mengaitkan konsep-konsep tertentu yang sesuai 
dengan konsep yang dimiliknya, yang telah terbentuk di 
dalam bayangan mental siswa yang diperoleh dari 
pengalaman belajar sebelumnya. 
Model pembelajaran yang lebih menekankan pada 
proses daripada penekanan pada hasil serta dapat 
memberikan perhatian dan bimbingan yang lebih kepada 
siswa, adalah guided discovery learning atau 
pembelajaran dengan penemuan terbimbing. Model 
pembelajaran guided disecovery diartikan sebagai model 
pembelajaran dua arah yang dilakukan secara terbimbing, 
dimana guru sebagai fasilitator untuk membimbing siswa 
mengontruksi pengetahuan mereka sendiri melalui proses 
pegamatan dan penyelidikan secara langsung (Hamalik, 
2004). 
Menurut Nur (2000) juga menjelaskan bahwa 
sebagian besar siswa didorong untuk belajar melalui 
keterlibatan aktif terhadap konsep-konsep serta prinsip-
prinsip dan guru mendorong untuk memberikan 
pengalaman kepada siswa dengan cara melakukan 
percobaan yang memungkinkan mereka menemukan 
prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. Dengan 
mengetahui tahapan-tahapan dalam penemuan konsep 
tersebut secara mandiri sehingga konsep yang tertanaman 
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pada siswa akan bertahan lama. Peran guru dalam model 
pembelajaran guided discovery yaitu sebagai penyedia 
kesempatan bimbingan atau petunjuk yang cukup luas 
dan siswa tidak merumuskan masalahnya sendiri tetapi 
permasalahannya dirancang oleh guru (Sudirman, 2018). 
Menurut Kholifah, dkk (2014) agar dapat membantu 
meningkatkan pemahaman konsep melalui penerapan 
model pembelajaran guided discovery, dapat diberikan 
modifikasi berupa penambahan concept map pada 
kegiatan pembelajaran. Concept map atau peta konsep 
didefinisikan sebagai suatu strategi pembelajaran dimana 
siswa diminta untuk mensintesis atau membuat suatu 
gambar tentap konsep-konsep utama yang saling 
berhubungan (Zain, 2008). Fungsi concept map yaitu 
untuk melihat hubungan antar konsep dan untuk menilai 
pemahaman serta pengembangan konseptual. Dengan 
kata lain jika siswa belajar dengan menggunakan concept 
map akan mendorong dan membantu siswa mempelajari 
dan memahami materi yang akan dipelajari. Menurut 
riset penelitian Saito, et al (2012) juga menjelasakan 
bahwa pembelajaran guided discovery disertai dengan 
peta konsep (Concept Map) akan lebih efektif untuk 
meningkatkan pemahaman konsep pada siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Akinbobola dan Olufunminiyi  (2015), diketahui bahwa 
model guided discovery mempunyai peranan besar dalam 
kegiatan pembelajaran yang berinovasi karena metode 
yang digunakan sangat efektif serta memberikan fasilitas 
kepada siswa dalam menemukan pengetahuan fisika. 
Menerapkan pembelajaran yang berbasis penemuan akan 
meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang fisika 
(Joy, 2014). 
Siswa yang memiliki pemahaman konsep yang baik 
akan mampu menerapkan pengetahuannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Materi momentum dan impuls 
adalah salah satu materi pelajaran fisika tingkat Sekolah 
Menengah Atas. Konsep momentum dan impuls  
termasuk dalam konsep-konsep yang fenomenanya 
abstrak karena konsep ini tidak bisa diamati secara 
langsung oleh mata. Hal tersebut disebabkan momentum 
dan impuls terjadi dalam waktu yang sangat singkat dan 
cepat, padahal fenomenanya sering dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari (Asep, 2015).  
Pemahaman konsep pada materi momentum dan 
impuls sangat dibutuhkan siswa agar mampu mencapai 
tujuan pembelajaran yaitu hasil belajar yang baik. Hal ini 
membuat pemilihan materi momentum dan impuls sesuai 
untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. Melihat 
pemaparan tersebut, peneliti ingin mengetahui pengaruh 
model pembelajaran pembelajaran guided discovery 




Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 
dengan desain pre-experimental. Bentuk penelitian yang 
digunakan adalah one group pre-test post-test design. 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Jombang pada 
tanggal 15 April sampai 3 Mei 2019. Sampel penelitian 
ini diambil dengan teknik purpossive sampling. 
Penelitian ini menggunakan 1 kelas eksperimen, yaitu 
kelas X IPA 3 dan 2 kelas replikasi, yaitu kelas X IPA 2 
dan X IPA 4. 
Peningkatan pemahaman konsep siswa diketahui 
dengan menggunakan instrumen tes yang telah divalidasi 
oleh 2 dosen ahli. Instrumen ini diberikan saat sebelum 
pembelajaran dan setelah pembelajaran dengan model 
pembelajaran guided discovery dengan concept map 
dilakukan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini merupakan peningkatan pemahaman 
konsep siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan 
model pembelajaran guided discovery dengan concept 
map. Peningkatan pemahaman konsep dapat diketahui 





















Pre Test Post Test
Gambar 1. Grafik rata-rata nilai pre-test dan post-test 
 
Berdasarkan Gambar 1. dapat diketahui bahwa 
terdapat adanya perbedaan antara nilai pre-test dan post-
test pada masing-masing kelas. Ketiga kelas mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan. Pada kelas 
eksperimen yaitu kelas X IPA 3 memiliki rata-rata nilai 
lebih tinggi dibandingkan kedua kelas replikasi yaitu X 
IPA 2 dan X IPA 4, meskipun kedua kelas tersebut juga 
mengalami peningkatan namun perbedaan peningkatan 
rata-rata nilai yang diperoleh antara ketiga juga tidak 
terpaut jauh. Kelas replikasi pada penelitian ini berfungsi 
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sebagai kelas yang dapat menguatkan kesimpulan hasil 
penelitian yang telah dilakukan pada kelas eksperimen. 
Pada kelas X IPA 2 siswa cenderung lebih malas 
berpikir karena jam pelajaran yang berada pada jam 
siang, sehingga menghambat jalannya proses 
pembelajaran di kelas. Peniliti harus lebih sabar dan 
mengerti kondisi siswa agar hasil pembelajaran yang 
didapat sesuai dengan yang diinginkan peneliti yang 
bertindak sebagai guru. Sedangkan untuk kelas X IPA 4 
dikarenakan banyaknya siswa yang mendapatkan 
dispensasi kegiatan sekolah membuat peneliti terkadang 
harus mengulangi materi pelajaran sehingga 
mengakibatkan proses pembelajaran tidak sesuai dengan 
alokasi waktu yang telah direncanakan. 
Pemberian modifikasi berupa concept map pada 
pembelajaran guided discovery juga memberikan dampak 
positif pada peningkatan pemahaman konsep siswa. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dengan hasil peta konsep yang 
dibuat oleh siswa. Di awal pembelajaran siswa secara 
mandiri diminta untuk mempelajari materi yang akan 
dipelajari kemudian merangkumnya dan dianalisis 
menjadi sebuah peta konsep untuk mengetahui 
pengetahuan awal siswa. Setelah itu siswa diberikan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
guided discovery. Akhir dari pembelajaran, siswa diminta 
untuk melengkapi peta konsep yang telah mereka buat di 
awal pembelajaran. Hasil akhir peta konsep yang mereka 
buat kemudian dipresentasikan di depan kelas, dengan 
tujuan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan 
pemahaman siswa sebelum dan setelah diberikan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
guided discovery. 
Dari peta konsep yang telah dibuat siswa dapat 
diketahui bahwa siswa akan memiliki pemahaman konsep 
yang baik apabila hasil peta konsep yang telah mereka 
buat lebih kompleks tetapi sudah mencakup semua materi 
yang telah mereka pelajari. Siswa mampu menjelaskan 
pengertian baik secara matematis maupun secara verbal, 
mampu memberikan contoh fenomena dalam kehidupan 
sehari-hari berkaitan dengan materi yang sedang 
dipelajari, dan mampu menjawab beberapa soal yang 
diberikan oleh guru. Hal tersebut telah membuktikan 
bahwa pemahaman konsep meningkat tidak hanya 
diketahui pada hasil akhir yaitu adanya peningkatan pada 
hasil pretest dan posttest, tetapi juga dapat diketahui pada 
saat proses pembelajaran yaitu melalui penggunaan peta 
konsep. Hal tersebut sesuai dengan Yuliani, K (2015) 
yang menyatakan bahwa pennggunaan model 
pembelajaran guided discovery lebih bervariasi dan lebih 
baik untuk membantu menyelesaikan masalah 
pemahaman konsep siswa serta kemampuan berpikir kritis 
secara matematis siswa. 
Dampak pembelajaran dengan model pembelajaran  
guided discovery dengan concept map terhadap 
peningkatan pemahaman konsep siswa diketahui dengan 
melakukan uji-t berpasangan. Hasil uji-t berpasangan 
yang dilakukan pada ketiga kelas adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil Uji-t Berpasangan 
 
Hasil uji-t berpsangan yang dilakukan menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai pre-
test dan post-test  pada taraf signifikansi α = 0,05.  Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran guided discovery dengan concept map 
terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa.  
Besarnya peningkatan pemahaman konsep siswa 
dapat diketahui dari hasil analisis uji gain ternormalisasi 
sebagai berikut : 
Tabel 2. Hasil Perhitungan N-gain 
 
Hasil uji gain ternormalisasi yang dilakukan 
menunjukkan terdapat peningkatan pemahaman konsep 
siswa pada kelas eksperimen tergolong pada ketegori 
tinggi dan lebih baik daripada kelas replikasi 1 dan 
replikasi 2 yang tergolong pada kategori sedang. 
Konsistensi peningkatan pemahaman konsep siswa 
diketahui dari hasil analisis varians sebagai berikut: 




Dari Tabel 3 diketahui bahwa nilai Fhitung < Ftabel, hal 
ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa 
meningkat secara konsisten sebagai pengaruh penerapan 
pembelajaran dengan model guided discovery yang 
dimodifikasi dengan concept map. 
 
 
No. Kelas thitung ttabel Kesimpulan 
1 X IPA 3 3,304 
1,7 
H1 diterima 
2 X IPA 2 2,739 H1 diterima 
3 X IPA 4 2,124 H1 diterima 
No. Kelas <g> 
Kategori 
Peningkatan 
1 X IPA 3 0,70 Tinggi 
2 X IPA 2 0,66 Sedang 
3 X IPA 4 0,64 Sedang 
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SIMPULAN 
Model pembelajaran guided discovery dengan concept 
map dapat menigkatkan pemahaman konsep siswa 
dengan kategori sedang. Pemahaman konsep siswa 
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